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	The purpose of this study is to analyze the Islamic Education Policy in the Netherlands. The study of this study uses a literature review where the literature taken is in accordance with the main topic of discussion and is analyzed in depth so that conclusions and findings can be drawn in the study. The literature taken from books, journal articles both nationally and internationally and other literature. The results of this study are that since ancient times the Netherlands has not  had an Islamic school. However, in the Netherlands we can find Islamic schools that use Islamic teaching models, Islamic subjects, and an Islamic atmosphere. In 1980, the first attempt to establish an Islamic school began, but it was not until 1988 that the first two Islamic elementary schools began operating. One of the main aspects of the Dutch education system is the "Freedom of Education" which is regulated by the constitution. This means that each individual can establish a school and is entitled to receive full funding from the government. In the Netherlands, there are public and private schools, the difference lies only in governance. Although the level of secularization in the Netherlands is high (more than half of the population is not religious), most elementary schools still have religious elements in their names. Meanwhile, the Islamic education curriculum in the Netherlands unites Islamic values and Dutch culture. The Netherlands provides funds to all Islamic schools in the country for educational financing.
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	ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Kebijakan Pendidikan Islam dibelanda. Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya. Adapun hasil penelitian ini adalah sejak zaman dulu Belanda tidak memiliki sekolah yang bersifat Islam. Negeri Belanda bisa menemukan sekolah-sekolah Islam yang menggunakan model pengajaran Islam, mata pelajaran Islam, dan suasana Islami. Pada tahun 1980, upaya pertama mendirikan sekolah Islam telah dimulai, namun baru pada tahun 1988 dua sekolah dasar Islam pertama mulai beroperasi. Salah satu aspek utama dari sistem pendidikan Belanda adalah "Kebebasan Pendidikan" yang diatur oleh konstitusi. Maksudnya, tiap individu dapat mendirikan sekolah dan berhak menerima pendanaan penuh dari pemerintah. Di Belanda, terdapat sekolah negeri dan swasta, perbedaannya hanya terletak pada tata kelola. Walau tingkat sekularisasi di Belanda tinggi (lebih dari separuh penduduk tidak beragama), sebagian besar sekolah dasar tetap memiliki unsur keagamaan dalam namanya. Sementara itu, Kurikulum pendidikan Islam di Belanda menyatukan nilai-nilai Islam dan budaya Belanda. Belanda memberikan dana kepada semua sekolah Islam di negaranya untuk pembiayaan pendidikan
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Pendidikan agama merupakan bagian integral dari pembangunan identitas dan integrasi sosial dalam masyarakat multikul tural. Di negara-negara Barat seperti Belanda, isu pendidikan Islam menjadi diskursus yang terus berkembang seiring dengan meningkat nya jumlah penduduk Muslim dan tantangan integrasi sosial yang menyertainya. Belanda, sebagai negara yang menganut sistem demokrasi liberal dan menjunjung tinggi prinsip sekularisme, dihadapkan pada dilema antara menjaga netralitas negara terhadap agama dan memenuhi hak kebebasan beragama warga negaranya, termasuk dalam aspek pendidikan (Lestari, 2024). Kebijakan pendidikan di Belanda secara umum mengakui dan mendukung kebebasan penyelenggaraan sekolah berbasis agama, termasuk Islam, selama institusi tersebut memenuhi standar kualitas nasional yang ditetapkan. Namun dalam praktiknya, pendidikan Islam sering kali menjadi subjek kontroversi, baik dalam aspek pendanaan, kurikulum, maupun pengawasan negara. Isu-isu seperti radikalisasi, segregasi sosial, dan kurangnya integrasi menjadi alasan utama mengapa kebijakan terhadap sekolah-sekolah Islam sering mengalami evaluasi dan penyesuaian oleh pemerintah Belanda. Di sisi lain, komunitas Muslim menghadapi tantangan untuk mempertahankan identitas keagamaannya dalam sistem pendidikan yang menekankan nilai-nilai pluralisme dan inklusi sosial (Muslih, 2019). Studi tentang kebijakan pendidikan Islam di negara-negara Barat penting dilakukan untuk memahami bagaimana negara-negara tersebut menavigasi ketegangan antara kebebasan beragama dan integrasi nasional. Belanda menjadi konteks yang menarik karena sejarah panjangnya dalam menjamin kebebasan pendidikan, tetapi juga pengalamannya dalam merespons isu-isu multikulturalisme dan keagamaan yang komplek (Indah Nur Komala Dewi, Iskandar Syah, 2024). 
Pemahaman terhadap pendidikan Islam bisa dilihat dari riwayat lengkap perkembangan agama Islam. Tentunya, untuk dapat memahaminya, sistem pendidikan tersebut sebaiknya tidak dianggap sebagai sesuatu yang sudah terstruktur dengan baik, melainkan bahwa pendidikan lebih sering terjadi secara kebetulan dan mungkin lebih banyak digunakan sebagai solusi atas berbagai masalah yang muncul pada saat itu (Yulanda, 2019). 
Pentingnya pendidikan bagi manusia sangatlah mendesak dalam menjalani kehidupannya, sehingga keberadaan manusia dan kehidupannya tidak akan ada tanpa adanya proses pendidikan. Sejarah pendidikan Islam di Belanda telah berlangsung lama dan mencakup berbagai peristiwa, mulai dari kedatangan para imigran hingga perkembangan lembaga pendidikan Islam di negara tersebut (Susiba, Hairunnas, 2022). Pendidikan Islam di Belanda telah memiliki sejarah panjang dan beragam, dimulai dari kedatangan para imigran hingga berkembangnya institusi pendidikan Islam di negara tersebut (Harahap & Rajab, 2022). Saat ini, pendidikan Islam di Belanda meliputi pendidikan formal, informal, serta pendidikan agama Islam di sekolah umum (Wahid, 2022). Pemerintah Belanda semakin berusaha secara progresif untuk mendukung keragaman budaya dan agama, termasuk dalam bidang pendidikan Islam. Komunitas Muslim di Belanda secara aktif terlibat dalam merancang kurikulum pendidikan IslamProses pembelajaran merupakan esensi dari penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi. Tuntutan masyarakat terhadap efisiensi, produktivitas, efektivitas mutu, dan kegunaan hasil dalam penyelenggaraan proses pembelajaran di sekolah/ madrasah merupakan hal yang menjadi keharusan (Arlina et al., 2022). Namun dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas ternyata dihadapkan pada masalah yang menghambat keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Masalah yang terjadi dan sangat merisaukan guru adalah rendahnya partisipasi siswas dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas (Fitriani, 2021). Dalam pembelajaran yang berlangsung selama ini, para mahasiswa cenderung hanya duduk, diam, dan sekedar mendengarkan tanpa memberikan respon yang relevan dengan materi pembelajaran (Arlina et al., 2023). Selama pembelaja ran berlangsung tidak pernah muncul pertanyaan ataupun gagasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kecenderungan ini menjadi kendala bagi dosen pengajar karena menyebabkan ketercapaian penguasaaan materi pembelajaran oleh siswa sangat rendah (Arlina et al., 2022).
Dalam setiap proses pembelajaran, selalu aka nada tiga komponen penting yang saling terkait satu sama lain. Tiga komponen penting tersebut adalah: 1) kurikulu, materi yang akan diajarkan; 2) proses, bagaimana materi diajarkan; 3) produk, hasil dari proses pembelajaran (Saraswati, 2021).
Dalam pendidikan strategi pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang pendidik (Sawaluddin, Koiy Syahbudin, Imran Rido, 2022). Strategi pembelajaran sangat diperlukan seorang pendidik karena merupakan salah satu tugas pendidik menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan, seperti contoh, jika pendidik menggunakan metode berceramah pasti akan sangat membosankan, oleh sebab itu gunakan strategi pembelajaran yang lain seperti dengan menggunakan audio visual, PPT, model pembelajaran seperti model pembelajaran inkuiri dan lainnya (Muttaqin & Rohim, 2022).

Metode Penelitian
Deskriptif yaitu metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan jenis studi pustaka (library research).  Penelitian kepustakaan adalah kumpulan investigasi yang dilakukan melalui pengumpulan, perolehan, dan analisis data kepustakaan. Informasi dikumpulkan dari berbagai sumber cetak dan digital, termasuk buku, laporan penelitian, dan publikasi ilmiah.  Literatur dalam studi ini berkenaan dengan QS Al-Baqarah ayat 261 dan matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah konsep perkalian, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah ayat 261 QS Al-Baqarah. Dalam hal ini, ayat 261 QS Al-Baqarah yang memuat konsep dasar perkalian matematika akan diklasifikasikan menurut masing-masing konsep yang telah didapatkan. Hasil yang telah diperoleh kemudian dianalisa lebih lanjut dan diuraikan dalam bentuk deskripsi. Analisis penelitian ini berdasarkan studi literatur yang relevan dengan topik yang dibahas, serta dianalisis secara menyeluruh untuk menyimpulkan temuan dalam penelitian. Sumber informasi berasal dari berbagai jenis literatur, seperti buku, artikel jurnal dari dalam dan luar negeri, serta literatur lainnya.

Hasil Dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan Islam di Belanda berada dalam posisi yang unik dan kompleks. Di satu sisi, pemerintah Belanda menjamin kebebasan beragama dan hak mendirikan sekolah berdasarkan keyakinan agama sebagaimana diatur dalam Pasal 23 Konstitusi Belanda. Hal ini memungkinkan komunitas Muslim untuk mendirikan sekolah dasar dan menengah Islam yang mendapat subsidi penuh dari negara, sepanjang sekolah tersebut memenuhi standar pendidikan nasional yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, dan Ilmu Pengetahuan (Ministerie van Onderwijs, Cultuur en Wetenschap). Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dibawah ini.
Sejarah dan Perkembangan Islam di Belanda
Di hampir setiap wilayah atau provinsi di Belanda, terdapat banyak Masjid, baik yang berusia tua maupun yang dulunya bangunan asli Belanda atau Gereja yang diubah menjadi Masjid, serta Masjid yang baru dibangun. Seperti yang diketahui, mayoritas Muslim di Belanda berasal dari para pekerja imigran dan dari negara jajahan (Putri et al., 2021). 
Oleh karena itu wajar jika kemudian banyak penduduk negara jajahan bermigrasi. Sama halnya dengan orang yang berasal dari negara dengan mayoritas populasi muslim. Salah satunya adalah Nagara Belanda. Sejak tahun 1694, pendiri negara ini telah sukses sampai di Nusantara (Hindia Belanda). Kemudian mereka menguasai wilayah ini selama 350 tahun. Sama halnya dengan itu, bangsa Belanda juga mendominasi Suriname, sebuah negara kecil di benua Amerika. Para imigran Indonesia pertama tiba di Belanda sekitar tahun 1945 (Mahmuda et al., 2022). Mereka adalah orang-orang Maluku yang sebelumnya direkrut menjadi anggota KNIL. Ada 1.000 individu yang menganut Agama Islam di antara mereka (Kholis & Praja, 2019).
Pada tahun 1986, para imigran pertama kali diberikan kesempatan untuk memberikan suara dan dipilih sebagai wakil rakyat di dewan kota. Sejak saat itu, komunitas Muslim di Belanda telah menjalani praktik keagamaan mereka dengan sangat baik. Tempat-tempat peribadatan dan organisasi Islam berkembang pesat (Amin, 2019).
Keberadaan Pendidikan Islam dibelanda
Pendidikan Islam di Belanda telah berkembang sejak abad ke-17 hingga saat ini. Secara historis pendidikan Islam di negeri Belanda mulai terlihat sejak 1980-an. Bentuk dari pendidikan Islam itu sendiri ada tiga jenis: pendidikan masjid, pendidikan agama Islam di sekolah umum, dan sekolah dasar Islam. Komunitas muslim berhasil mendirikan sekolah dasar Islam pertama mereka di akhir 1980-an di Rotterdam dan Utrecht. Sekolah-sekolah tersebut sepenuhnya didanai oleh negara (Muslih, 2019). Konstitusi Belanda, yang menjamin kebebasan pendidikan, memungkinkan bagi orang muslim di negara ini untuk mendirikan sekolah mereka sendiri berdasarkan budaya dan agama mereka (Islam) (Napida et al., 2024). Berikut ini adalah beberapa fakta mengenai pendidikan Islam di Belanda: 
· Pendidikan Islam di Belanda mulai terlihat sejak 1980-an. 
· Bentuk pendidikan Islam di Belanda ada tiga jenis, yaitu pendidikan masjid, pendidikan agama Islam di sekolah umum, dan sekolah dasar Islam. 
· Sekolah dasar Islam pertama di Belanda didirikan oleh komunitas Muslim di Rotterdam dan Utrecht pada akhir 1980-an. 
· Sekolah-sekolah tersebut didanai sepenuhnya oleh negara. 
· Konstitusi Belanda menjamin kebebasan pendidikan, sehingga orang Muslim di Belanda dapat mendirikan sekolah berdasarkan budaya dan agama mereka. 
· Islam merupakan salah satu agama yang berkembang pesat di Belanda. 
· Orang-orang Muslim di Belanda menikmati hak-hak dasar untuk kebebasan berbicara, beragama, belajar, dan berorganisasi. 
· Persepsi warga Belanda terhadap kaum Islam mulai berubah sejak peristiwa 11 September di Amerika Serikat(Lestari, 2024).
Sistem Pendidikan Islam di Belanda
Belanda tidak pernah memiliki sekolah berbasis Islam sejak dahulu. Meskipun demikian, di Belanda ada sekolah-sekolah Islam yang menawarkan kurikulum, mata pelajaran, dan lingkungan Islami. Sekolah berlatar belakang Islam di Belanda hanya mulai muncul sejak tahun 2000. Terdapat 37 sekolah dasar Islam dan satu sekolah menengah pertama di Rotterdam yang mulai beroperasi pada bulan Agustus 2000, yang diakui dan didanai oleh pemerintah (Masrul Hakim, Hairunnas, 2022). Sekolah menengah atas College Islam Amsterdam telah ada sejak tahun 2001, sementara pesantren Ibnu Ghaldun berlokasi di Rotterdam. Menurut Akyuni , ada empat lembaga baru di universitas Islam yang didirikan sejak tahun 2005 dan diakui secara resmi oleh pemerintah Belanda (Akyuni, 2021). 
Pada tahun 2006, jumlah sekolah dasar dengan kecenderungan Islam telah meningkat menjadi 47 sekolah dasar yang tetap mengikuti kurikulum nasional. Meskipun sedikitnya perguruan tinggi di Belanda, ini tidak menghentikan perkembangan pemikiran Islam di negara tersebut. Sebaliknya, hal ini malah menarik perhatian kaum intelektual dari berbagai negara yang dibimbing oleh para pemikir Islam terkemuka seperti Abu Hamid Nasr Zaid yang mengajar di Universitas Leiden. Sebagai contoh, terdapat Universitas Islam Rotterdam (IUR) dan Universitas Islam Eropa di Schiedam serta beberapa lembaga pelatihan kecil lainnya. Program pelatihan empat tahun di Fakultas Pendidikan Amsterdam juga diselenggarakan untuk memberikan pelatihan kepada guru-guru sekolah menengah (Mollis, 2008), (Islamy & Aninnas, 2020).
Peningkatan pendidikan di kalangan imigran berkembang dengan cepat daripada penduduk asli Belanda. Meskipun perkembangan pendidikan di kalangan imigran Belanda setelah mereka menyelesaikan universitas sangat penting, namun tingkat pertumbuhan Belanda tetap lebih tinggi (Isri, 2015). Di tingkat SD, pendidikan mengalami perkembangan namun penduduk asli Belanda masih unggul dibandingkan dengan pemuda Maroko dan pemuda Turki, terutama dalam tingkat putus sekolah SMA yang dua kali lipat lebih tinggi (Yahya et al., 2015).
Pusat Pemantau Eropa tentang Rasisme dan (EUMC) Laporan Analitis Xenofobia di kalangan Pendidikan menemukan bahwa diskriminasi dalam sistem pendidikan tidak ada, dan Keluhan mengenai model pakaian dan jilbab masih merupakan masalah yang signifikan. Organisation For Economic Co-operation and Development (OECD) mengumpulkan data pendidikan dari lembaga statistik baik di dalam negeri, yang sebagian besar berasal dari data sensus dari tahun 2000 (Berglund, 2015). OECD mengklasifikasikan prestasi pendidikan menggunakan Klasifikasi Standar Pendidikan internasional (ISCED) Belanda sebagi berikut:








Tabel 2. Prestasi pendidikan menggunakan Standar Internasional Klasifikasi Pendidikan (ISCED)

	No   
	Agama
	Rendah
	Menengah
	Tinggi

	1
	Muslim
	31%
	19%
	50%

	2
	Non-Muslim
	20%
	40%
	41%

	3
	Lain-lain
	33%
	27%
	41%



Meskipun demikian, pada kenyataannya, Islam di negara kincir angin tersebut, terutama anak-anak Islam di Belanda yang sedang mengenyam  pendidi kan  tidak  sebanyak  dan  secerdas  anak  asli Belanda  yang  sedang  bersekolah (Uray Sarmila, Aslan, 2023).  Hal ini juga  merupakan salah satu alasan mengapa masyarakat asli Belanda  kadang memandang sebelah mata masyarakat Muslim, karena mereka berang gapan bahwa orang muslim yang ada di negaranya adalah masyarakat minoritas yang tidak memiliki kwalitas pendidikan  dan  kecerdasan (Harahap & Rajab, 2022). Tidak sebanyak  dan  secerdas  anak asli  Belanda  yang  sedang  bersekolah(Zalnur, 2024).
Hal ini juga merupakan salah satu alasan mengapa masyarakat asli  Belanda kadang memandang sebelah mata  masyarakat  Muslim (Zuhri, 2021),  karena  mereka  beranggapan  bahwa  orang  muslim  yang  ada  di negaranya adalah masyarakat minoritas yang tidak memiliki kualitas pendidikan dan kecerdasan (Dhaifi, 2012).
Sementara itu Kurikulum pendidikan Islam di Belanda terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dan budaya Belanda. Ajaran pokok Islam dalam kurikulum pendidikan agama Islam meliputi: Aqidah (keimanan), Syari'ah (keislaman), Akhlak (ihsan) (Harahap & Husti, 2022). Ketiga ajaran pokok tersebut dijabarkan dalam bentuk rukun iman, Islam, dan Ihsan (Lestari, 2024). 
Adapun yang berhubungan tentang pembiayaan pendidikan, Belanda mendanai semua sekolah Islam di negaranya. Konstitusi Belanda yang menjamin kebebasan pendidikan memungkinkan umat Islam di negara tersebut untuk mendirikan sekolah sendiri(Kholis & Praja, 2019). Beberapa sumber dana yang dapat digunakan untuk mendukung operasional pendidikan Islam, antara lain:
· Bantuan dari pemerintah
· Bantuan dari orang tua siswa
Bantuan dari masyarakat, seperti wakaf, zakat, sedekah, dan hibah.
Penelitian ini mengungkap bahwa kebijakan pendidikan Islam di Belanda berada dalam kerangka hukum yang mendukung kebebasan beragama, sebagaimana tercantum dalam Pasal 23 Konstitusi Belanda yang menjamin hak semua kelompok keagamaan untuk mendirikan dan mengelola sekolah secara independen, dengan pendanaan dari negara. Secara empiris, pemerintah Belanda telah mengakui dan membiayai sejumlah sekolah Islam sejak akhir 1980-an, yang berkembang secara signifikan seiring pertumbuhan komunitas Muslim (Driessen, 2021).
Namun, hasil penelitian menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara idealisme kebijakan dengan praktik di lapangan. Sekolah-sekolah Islam menghadapi berbagai tantangan seperti pengawasan ketat dari Inspectie van het Onderwijs, keterbatasan sumber daya tenaga pendidik yang profesional, serta tekanan sosial-politik akibat persepsi negatif masyarakat terhadap institusi pendidikan Islam pasca peristiwa-peristiwa radikalisme global (J. van der Valk, 2021). Salah satu bentuk intervensi negara tampak pada kewajiban sekolah Islam untuk menyesuaikan kurikulum dengan nilai-nilai integrasi sosial dan nasionalisme Belanda, di mana pendekatan pendidikan harus mendorong toleransi, hak asasi manusia, dan kebhinekaan (Inspectie van het Onderwij, 2022).
Temuan menarik lain adalah adanya kesenjangan antara sekolah Islam yang berhasil membangun model pendidikan integratif (menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kewarganegaraan Belanda), dan sekolah yang hanya mereplikasi model pendidikan asal negara Muslim, sehingga cenderung eksklusif. Sekolah-sekolah Islam yang mampu membangun kemitraan dengan lembaga pemerintah dan masyarakat sipil terbukti lebih berkelanjutan dan mendapat legitimasi sosial yang lebih baik (Youssef Azghari, 2022).
Jika dibandingkan dengan artikel sejenis, misalnya studi oleh Driessen (2020), penekanan lebih banyak diberikan pada aspek legal formal dan hak minoritas Muslim dalam sistem pendidikan, namun kurang mengeksplorasi dinamika sosial dan resistensi internal komunitas Muslim terhadap kebijakan integrasi (Driessen, 2021) Sementara itu, penelitian van der Valk (2021) lebih fokus pada dimensi kontrol negara atas narasi keagamaan di sekolah Islam, namun belum memberikan peta solusi terhadap ketegangan antara negara dan umat Islam.
Dengan demikian, perbedaan utama penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya menganalisis kerangka hukum dan kebijakan secara normatif, tetapi juga menggali aspek praksis di lapangan, seperti partisipasi komunitas Muslim, tantangan manajerial sekolah, dan strategi adaptasi kurikulum. Penelitian ini menyajikan gambaran holistik antara peluang kebijakan, hambatan institusional, dan realitas sosial pendidikan Islam di Belanda, yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam studi-studi sebelumnya

Analisis Kebijakan Pendidikan Islam di Belanda
(Fatimah Depi Susanty Harahap)


Analisis Kebijakan Pendidikan Islam di Belanda
(Fatimah Depi Susanty Harahap)



2

2

 Kesimpulan

Sejak zaman dulu Belanda tidak memiliki sekolah yang bersifat Islam. Walau demikian, di Belanda kita bisa menemukan sekolah-sekolah Islam yang menggunakan model pengajaran Islam, mata pelajaran Islam, dan suasana Islami. Pada tahun 1980, upaya pertama mendirikan sekolah Islam telah dimulai, namun baru pada tahun 1988 dua sekolah dasar Islam pertama mulai beroperasi. Salah satu aspek utama dari sistem pendidikan Belanda adalah "Kebebasan Pendidikan" yang diatur oleh konstitusi. Maksudnya, tiap individu dapat mendirikan sekolah dan berhak menerima pendanaan penuh dari pemerintah. Di Belanda, terdapat sekolah negeri dan swasta, perbedaannya hanya terletak pada tata kelola. Walau tingkat sekularisasi di Belanda tinggi (lebih dari separuh penduduk tidak beragama), sebagian besar sekolah dasar tetap memiliki unsur keagamaan dalam namanya. Sementara itu, Kurikulum pendidikan Islam di Belanda menyatukan nilai-nilai Islam dan budaya Belanda. Belanda memberikan dana kepada semua sekolah Islam di negaranya untuk pembiayaan pendidikan.
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